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 Abstract: Pertanian adalah kegiatan manusia yang 
menggunakan sumber daya hayati untuk menghasilkan makanan, 
bahan baku industri atau energi, dan untuk mengelola lingkungan. 
Pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian 
Indonesia. Namun, salah satu masalah utama yang muncul di sektor 
pertanian adalah rendahnya produktivitas tenaga kerja sumber 
daya manusianya. Pembangunan pertanian menghadapi 
serangkaian tantangan dalam proses suksesi sistem manajemen 
usaha pertanian. Faktor-faktor yang menentukan regenerasi petani 
antara lain karakteristik generasi muda, dukungan dari lingkungan 
keluarga, masyarakat, pemerintah, peran penyuluh pertanian, 
serta partisipasi generasi muda di bidang pertanian. Selain itu 
petani masih dianggap sebagai profesi yang kurang menjanjikan 
sehingga menyebabkan generasi muda tidak berminat terhadap 
kegiatan pertanian. Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan 
Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Desa yang berada di 
Provinsi Sumatera Selatan yang sebagian besar masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani, tetapi ketika tidak musim panen mereka 
beralih profesi sebagai pengrajin. Kendati masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani, akan tetapi generasi muda di Desa 
Meranjat II nampaknya kurang berminat untuk melakukan 
regenerasi petani menggantikan orang tuanya, jika keadaan 
seperti ini dibiarkan maka keberlanjutan pertanian akan stagnan 
bahkan mengalami penurunan.Oleh karena itu diperlukan suatu 
cara untuk meningkatkan minat generasi muda terhadap pertanian, 
yaitu melalui kegiatan sosialisasi dan pendidikan yang ditujukan 
kepada generasi muda itu sendiri, kelompok tani dan keluarga. 
Tujuan diadakannya kegiatan edukasi hidroponik sebagai 
pertanian alternatif bagi calon petani milenial di Desa Meranjat II 
merupakan upaya untuk meningkatkan minat kaum milenial 
terhadap sektor pertanian dengan harapan generasi muda di Desa 
Meranjat II dapat membantu mewujudkan rencana strategis 
Kementerian Pertanian yaitu memfokuskan pembangunan 
pertanian melalui konsep pembangunan pertanian berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Pertanian adalah kegiatan manusia yang menggunakan sumber daya hayati untuk 
menghasilkan makanan, bahan baku industri atau energi, dan untuk mengelola lingkungan. 
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Pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Dengan sekitar 100 
juta atau beberapa orang Indonesia yang bekerja di sektor ini, sektor pertanian harus dapat 
memotivasi diri untuk meningkatkan produk pertanian (Panjaitan, 2015) Namun, salah satu 
masalah utama yang muncul di sektor pertanian adalah rendahnya produktivitas tenaga 
kerja sumber daya manusianya. Sektor pertanian didominasi oleh orang tua dengan tingkat 
pendidikan rendah (Zagata dan Sutherland, 2015). Mengingat Indonesia telah mengalami 
bonus demografi sejak tahun 2015, peluang partisipasi generasi muda sebenarnya cukup 
besar. Bonus demografi dicirikan dengan dominannya jumlah penduduk usia produktif 
dibandingkan penduduk usia nonproduktif (Sondakh, et al. 2020) 

Pembangunan pertanian menghadapi serangkaian tantangan dalam proses suksesi 
sistem manajemen usaha pertanian. Sebagian besar pemuda yang juga anak- anak petani tidak 
ingin melanjutkan usaha pertanian orang tuanya dan memilih bekerja di luar sektor 
pertanian. Pasalnya, sektor pertanian tidak memberikan jaminan pendapatan dan kepastian 
masa depan, pandangan yang datang baik dari generasi muda maupun orang tua yang saat 
ini berprofesi sebagai petani (Susilowati, 2016). Anwarudin et al (2018) memprediksi tren 
pertumbuhan partisipasi generasi muda di bidang pertanian akan melambat di masa depan, 
yang selanjutnya akan memperburuk fenomena aging farmer. 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa masalah regenerasi petani merupakan 
tantangan utama yang dihadapi sektor pertanian, dan jika keadaan ini dibiarkan, maka 
keberlanjutan pertanian akan stagnan atau bahkan menurun. Menurut (Anwarudin et al., 
2018), faktor-faktor yang menentukan regenerasi petani antara lain karakteristik generasi 
muda, dukungan dari lingkungan keluarga, masyarakat, pemerintah, peran penyuluh 
pertanian, serta partisipasi generasi muda di bidang pertanian. Sedangkan menurut 
Susilowati (2016) mengemukakan bahwa kepemilikan lahan, tingkat pendapatan, serta 
stabilitas dan kelangsungannya, persepsi terkait prestise pekerjaan dan tingkat pendidikan 
merupakan faktor yang mendorong generasi muda untuk meninggalkan sektor pertanian. 
(Ningsih, 2019) juga menemukan bahwa tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan status 
sosial secara parsial berpengaruh negatif terhadap prospek usaha pertanian. Sementara itu, 
terkait dengan makna petani bagi generasi muda dan pesepsi mereka untuk bekerja di sektor 
pertanian, menunjukkan bahwa petani dianggap sebagai profesi yang kurang menjanjikan 
sehingga menyebabkan mereka tidak berminat terhadap kegiatan pertanian (Priyanto, 
2018). 

Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah 
satu Desa yang berada di Provinsi Sumatera Selatan yang sebagian besar masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani, tetapi ketika tidak musim panen mereka beralih profesi sebagai 
pengrajin. Kendati masyarakatnya berprofesi sebagai petani, akan tetapi generasi muda di 
Desa Meranjat II nampaknya kurang berminat untuk melakukan regenerasi petani 
menggantikan orang tuanya, jika keadaan seperti ini dibiarkan maka keberlanjutan 
pertanian akan stagnan bahkan mengalami penurunan. Berkaitan dengan hal tersebut di 
atas, diperlukan suatu cara untuk meningkatkan minat generasi muda terhadap pertanian, 
yaitu melalui kegiatan sosialisasi dan pendidikan yang ditujukan kepada generasi muda itu 
sendiri, kelompok tani dan keluarga. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka perlu diadakannya “Edukasi Hidroponik Sebagai Pertanian Alternatif Bagi Calon Petani 
Milenial” di Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Sealatan Kabupaten Ogan Ilir, dengan 
harapan generasi muda di Desa Meranjat II tertarik untuk terjun pada sektor pertanian, 
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setidaknya dimulai dengan tertarik untuk bertani dipaerkarangan rumah, karena regenerasi 
petani merupakan hal yang penting untuk keberlanjutan usaha pertanian dan mendukung 
program ketahanan pangan. 

 
METODE PENELITIAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Meranajt II Kecamatan Indralaya 
Selatan ini menggunakan metode pelatihan. Pelatihan adalah model kegiatan PPM yang 
dilakukan melalui visitasi dan penyuluhan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dalam 
upaya mempraktekkan materi yang diberikan serta melalui presentasi, peragaan, serta 
diskusi yang dilakukan bersama khalayak sasaran. 

Diharapkan nantinya dengan diadakannya edukasi hidroponik sebagai pertanian 
alternatif bagi calon petani milenial di Desa Meranajt II Kecamatan Indralaya Selatan 
Kabupaten Ogan Ilir ini dapat meningkatkan minat kaula muda untuk dapat menjadi 
regenerasi pertanian, mengingat jika Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang artinya 
sektor pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali penyuluhan dengan metode 
ceramah. Dalam kegiatan ini khalayak diberi pemahaman tentang pengertian hidroponik, 
macam-macam hidroponik, sistem penanaman hidroponik serta keunggulan penanaman 
secara hidroponik. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan sistem 
hidroponik NFT System (Nutrient Film Technique). Salah satu alasan penggunaan sistem NFT 
ialah karena NFT System (Nutrient Film Technique) meupakan sistem hidroponik yang 
menggunakan sistem sirkulasi air yang mengandung kaya unsur hara dengan aliran yang 
tipis sehingga tanaman mendapatkan nutrisi, air dan oksigen secara bersamaan.  

Kemudian dilanjutkan dengan persiapan alat dan bahan yang akan di gunakakn dalam 
kegiatan pelatihan kepada masyarakat. Setelah alat dan semua bahan disiapkan dilanjutkan 
dengan pelaksanaan pelatihan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Proses selanjutnya adalah tim memberikan arahan kepada para anak muda calon 
petani milenial tentang bagaimana metode penanaman hidroponik menggunakan sistem 
NFT (Nutrient Film Technique)  

 
Gambar 1. Pemotongan 

pipa 

 
Gambar 2. Proses 

pembolongan pipa 

menggukan holesaw 

 
Gambar 3. Proses 

perakitan meja instalasi 
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Gambar 13. Penjelasan Sigkat oleh tim pengabdian 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa ini merupakan 
pelatihan pertama kali, sebab sebelumnya para anak muda calon petani milenial di desa 
Meranjat II ini belum pernah mendapatkan edukasi serta pelatihan penanaman hidroponik. 
Selain itu, pengabdian masyarakat tentang edukasi hidroponik ini dipilih karena penggunaan 
sistem hidroponik tidak mengenal musim dan tidak memerlukan lahan yang luas 
dibandingkan dengan media tanah dan menghasilkan kualitas dan kuantitas produksi lebih 
tinggi dan lebih bersih. Selain itu tujuan penggunaan sistem sistem NFT (Nutrient Film 
Technique) ialah karena System (Nutrient Film Technique) meupakan sistem hidroponik yang 
menggunakan sistem sirkulasi air sehingga keseragaman nutrisi dan tingkat konsentrasi 
larutan nutrisi yang dibutuhkan dapat disesuaikan dengan umur dan jenis tanaman, sehingga 
hasil yang didapatkan akan lebih seragam. 

Tujuan diadakannya kegiatan edukasi hidroponik sebagai pertanian alternatif bagi 
calon petani milenial di Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir 
merupakan upaya untuk meningkatkan minat kaum milenial terhadap sektor pertanian 
dengan harapan generasi muda di Desa Meranjat II dapat membantu mewujudkan rencana 
strategis Kementerian Pertanian yaitu memfokuskan pembangunan pertanian melalui 
konsep pembangunan pertanian berkelanjutan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan diketahui bahwa pelaskanaan 
program pengabdian kepada masayrakat ini mendapatkan antusiasme yang cukup baik dari 
masyarakat, karena dengan adanya edukasi dan pelatihan ini masyarakat desa Meranjat II 
Kecamatan Indralaya Selatan dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 
pengaplikasian pertanian modern menggunakan area perkarangan rumah salah satunya 
dengan mengaplikasikan hidroponik menggunakn sistem NFT (Nutrient Film Technique) 
karna penanaman menggunkan hidroponik tidak mengenal musim dan hasil yang 
didapatkan kuantitas dan kualitasnya lebih seragam. 
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